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ABSTRACT 
The study aimed to explore the ability of composite hydrogels based on the leather tanning by-product to absorb 
water and salt solutions. Gelatin, from pickled sheep skin trimming, as a basic ingredient of the composite hydrogels 
was processed in alkaline condition. Composite hydrogels were made with 6 (six) variations of treatment. The effect 
of methylene-bis-acrylamide and kaolin was observed based on swelling properties. The absorption of water and 
salt solution from the hydrogel with methylene-bis-acrylamide 0.6 g treatment was lower than methylene bis-
acrylamide with 1.0 g treatment. Water absorption increased by 8 g kaolin addition then decreased with subsequent 
additions. The highest absorption of water and salt solution from composite hydrogel were 26.29 g/g and 10.97 
g/g, respectively, from 1 g of methylene-bis-acrylamide and 8 g of kaolin. The results of FTIR measurement showed 
cross-graft reaction between gelatin-g-acrylic acid and kaolin that marked by the shifting of several absorption 
peaks.
Keywords: acrylic acid, composite material, gelatin, hydrogel, kaolin. 
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan hidrogel komposit berbasis produk samping industri 
penyamakan kulit dalam menyerap air dan larutan garam. Gelatin, dari potongan kulit pikel domba, sebagai 
bahan dasar hidrogel komposit diproses secara basa. Hidrogel komposit dibuat dengan enam variasi perlakuan. 
Pengaruh methylene-bis-acrylamide dan kaolin diamati berdasarkan swelling property. Daya serap terhadap air dan 
larutan garam dari hidrogel perlakuan methylene-bis-acrylamide 0,6 g lebih rendah dari perlakuan methylene-bis-
acrylamide 1,0 g. Daya serap air hidrogel juga dipengaruhi oleh jumlah kaolin yang ditambahkan. Daya serap air 
meningkat pada penambahan kaolin sebanyak 8 g, kemudian menurun pada penambahan berikutnya. Daya serap 
terhadap air dan larutan garam dari hidrogel komposit yang tertinggi masing-masing adalah 26,29 g/g dan 10,97 
g/g diperoleh dari perlakuan methylene-bis-acrylamide 1,0 g dan kaolin 8 g. Hasil pengukuran FTIR menunjukkan 
telah terjadi reaksi cangkok silang antara gelatin-g-asam akrilat dan kaolin yang ditandai bergesernya beberapa 
puncak serapan.
Kata kunci: asam akrilat, gelatin, hidrogel, kaolin, komposit. 
PENDAHULUAN
Hidrogel mempunyai sifat dapat menyerap 
air atau larutan serta dapat melepaskannya 
secara terkendali. Aplikasi hidrogel digolongkan 
menjadi 2 (dua), yaitu penggunaan higienis dan 
non higienis (Zohuriaan-Mehr et al., 2010) antara 
lain sebagai bahan adsorpsi atau imobilisasi 
ion uranil dari larutan (Chauhan & Chauhan, 
2010), rekayasa biomedis (Li et al., 2012), bahan 
adsorben untuk menghilangkan polutan organik 
MAJALAH KULIT, KARET, DAN PLASTIK Vol. 36 No. 1 Juni 2020: 35-4436
dan inorganik dalam air (Jing et al., 2013), sebagai 
media tumbuh dalam pertanian (tanaman hias) 
(Anah & Astrini, 2015), serta sebagai bahan untuk 
mengatasi limbah pewarna dan krom (Cr(VI)) 
di industri (Khan & Lo, 2017). Hidrogel dapat 
dibuat dengan menggunakan bahan monomer 
sintetis seperti asam akrilat, akrilonitril, akrilamid, 
dan asam metakrilat, yang dimodifikasi dengan 
polimer alam seperti pati, selulosa dan turunannya 
(Sadeghi & Heidari, 2011), serta khitosan (Novi 
et al., 2016). Kemampuan menyerap air dan sifat 
hidrogel antara lain ditentukan oleh jenis bahan 
penyusunnya dan derajat ikatan silangnya (Nasir, 
2010).
Limbah padat belum tersamak berupa 
skin trimming dari industri penyamakan kulit 
mengandung protein yang dapat digunakan 
kembali (reusable) sebagai bahan lem, gelatin, 
pakan ternak, dan lain-lain (Fathima et al., 2012) 
atau dikategorikan sebagai produk samping yang 
bermanfaat sebagai bahan dasar untuk industri 
lain. Skin trimming merupakan produk samping 
proses beamhouse, yang berjumlah 5-7% dari 
keseluruhan limbah kulit (Zafar, 2012). Hidrolisis 
parsial dari skin trimming, menggunakan asam 
atau basa, akan menghasilkan gelatin. Gelatin 
yang dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk industri 
pangan serta berbagai keperluan industri lainnya 
(IULTCS, 2018).
Gelatin secara bertahap dapat menyerap air 
sebanyak 5 sampai 10 kali berat aslinya (Suryani 
et al., 2009), merupakan bahan renewable resource 
yang bersifat biokompatibel, biodegradable, dan 
dapat digunakan sebagai bahan biomaterial (Dian 
et al., 2012). Gelatin bersifat mudah larut dalam 
air, transparan, tidak berwarna, tidak berbau, tidak 
berasa, dan tidak beracun (Jakhar et al., 2012). 
Biosorben berupa gelatin yang terbuat dari skin 
trimming kulit domba pikel (kulit belum tersamak) 
lebih efisien karena memanfaatkan limbah padat 
dan ketersediannya melimpah. Salah satu cara 
untuk meningkatkan daya serap air gelatin adalah 
dengan mencangkok silang (grafting) dengan 
bahan polimer sintetis. Polimer alami seperti 
selulosa telah berhasil di cangkok-silang secara 
kimia dengan monomer akrilamid menggunakan 
inisiator dan cross-link agent (Khasanah, 2013). 
Kopolimerisasi cangkok-silang gelatin (sebagai 
backbone) dapat dilakukan dengan penambahan 
asam akrilat atau akrilamida, menggunakan 
inisiator ammonium persulfat (Soleimani et al., 
2012). Baek et al. (2015) melakukan grafting 
kolagen secara kimia dengan poliakrilamid 
menggunakan inisiator dan cross-link agent.
Pembuatan hidrogel komposit melalui 
penambahan silika, tanah liat, dan lainnya dapat 
memperbaiki sifat mekanik, daya serap air, dan 
menurunkan biaya produksi. Beberapa peneliti 
telah membuat absorben polimer hidrogel 
komposit mengunakan bahan anorganik seperti 
vermiculite, celite, dan bentonite. Parparita 
et al. (2014) menggunakan bahan anorganik 
montmorillonite, polivinil alkohol, khitosan, 
inisiator, dan cross-link agent untuk membuat 
hidrogel. Verma et al. (2017) membuat hidrogel 
dengan menggunakan bahan anorganik nano clay, 
asam akrilat, akrilamida, inisiator, dan cross-
link agent. Hidrogel yang dihasilkan dari bahan 
sintetis bersifat sulit terurai di alam dan dapat 
menimbulkan iritasi pada kulit apabila digunakan 
untuk kesehatan (popok dan pembalut wanita). 
Gelatin bersifat aman, tidak menimbulkan iritasi 
pada kulit dan lebih mudah terurai di alam. 
Penggunaan gelatin sebagai bahan hidrogel akan 
mampu mengatasi kelemahan hidrogel dari bahan 
sintetis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
daya serap air dan larutan garam hidrogel 
komposit yang berbasis produk samping industri 
penyamakan kulit. Grafting gelatin dengan asam 
akrilat, dilakukan secara kimia menggunakan 
inisiator dan cross-link agent serta kaolin sebagai 
komposit. 
BAHAN DAN METODE  
Bahan Penelitian 
Bahan penelitian adalah trimming kulit 
pikel domba dari PT. Budi Makmur Jaya Murni, 
Yogyakarta, asam akrilat (Sigma Aldrich), kalium 
persulfat p.a., kaolin (Takehara Kagaku Kogyo Co. 
Ltd.), natrium hidroksida (NaOH) dari Bratachem, 
Yogyakarta, NN-methylene-bis-akrilamid (MBA) 
(Sigma Aldrich), hidrogen peroksida (H2O2) dari 
Bratachem Yogyakarta, dan sejumlah bahan untuk 
uji karakterisasi absorben hidrogel. 
Peralatan Penelitian
Peralatan yang digunakan pada penelitian ini 
terdiri atas oven merek Memmert U 30 780682, 
penangas air (waterbath) merek Memmert W 760 
R, pengaduk elektris merek IKA, pH meter merek 
Mettler Toledo Seven Easy N 315, dan timbangan 
digital merek Mettler Toledo AB204-S. Peralatan 
lainnya adalah gelas piala, gelas ukur, kompor 
listrik, labu ukur, magnetic stirrer, nampan plastik, 
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pipet ukur, serta kain saring 100 mesh.
Metode Penelitian
Metode yang digunakan untuk pembuatan 
absorben polimer hidrogel komposit berbasis 
gelatin dari produk samping industri penyamakan 
kulit (IPK) dilakukan secara bertahap yaitu, tahap 
pembuatan gelatin dari trimming kulit pikel IPK, 
tahap preparasi kaolin, dan tahap pembuatan 
hidrogel komposit.
Proses pengolahan gelatin dari trimming kulit 
pikel domba dilakukan menggunakan metode 
Rahmawati et al. (2016) yang dimodifikasi. 
Mula-mula trimming kulit pikel dicuci dengan air 
sampai pH air bekas cucian netral. Selanjutnya 
ditiriskan, diperkecil ukurannya ± 1,5 x 1,5 cm 
dan dikeringkan. Kulit pikel, yang telah kering, 
dihidrolisa secara parsial menggunakan NaOH 
2% (b/v) (1 bagian kulit : 10 bagian larutan 
NaOH) selama 24 jam. Kemudian, kulit pikel 
dicuci sampai pH air cucian mencapai 6,5-7,5. 
Ekstraksi gelatin dilakukan dengan menggunakan 
air (1 bagian kulit terhidrolisa : 5 bagian air) pada 
suhu 70-80 °C dalam penangas air selama 3 jam. 
Selanjutnya filtrat dipisahkan dengan penyaringan 
dan kemudian dikeringkan. Gelatin kering digiling 
menggunakan blender sampai berbentuk serbuk. 
Gelatin serbuk siap digunakan untuk pembuatan 
hidrogel komposit.
Preparasi kaolin mengikuti cara Novi et al. 
(2016) yang dimodifikasi, dimana kaolin kering 
sebanyak 50 gram dimasukkan ke dalam gelas 
beker yang berisi 1 L aquades, diaduk menggunakan 
magnetic stirrer selama 3-4 jam, selanjutnya 
ditambah 30 mL H2O2 (hidrogen peroksida) 30% 
(untuk menghilangkan pengotor yang berupa zat-
zat organik). Campuran didiamkan selama 24 jam 
sampai kaolin mengendap, selanjutnya bagian atas 
didekantasi. Residu yang dihasilkan, ditambahkan 
aquades sebanyak 1 L, dan diaduk selama 3-4 
jam, lalu didiamkan selama 24 jam. Endapan 
yang diperoleh disaring dan dikeringkan dalam 
oven pada suhu 70 °C sampai kering (selama 4-5 
jam). Kaolin yang telah kering digiling dan diayak 
menggunakan saringan 100 mesh.
Absorben polimer hidrogel komposit yang 
diteliti dibuat menggunakan metode Nasir (2010) 
yang dimodifikasi. Gelatin sebanyak 4 gram 
dilarutkan dalam aquades 200 mL, dipanaskan 
sampai suhu 70 °C sambil diaduk menggunakan 
pengaduk elektris pada kecepatan 300 rpm hingga 
larut sempurna. Kaolin ditambahkan ke dalam 
larutan gelatin sesuai perlakuan (Tabel 1) sambil 
diaduk pada 300 rpm hingga homogen (selama 
10 menit). Selanjutnya ditambahkan kalium 
persulfat sebanyak 1 gram yang telah dilarutkan 
dalam aquades 10 mL, sambil diaduk dengan 
kecepatan 300 rpm selama 15 menit. Selanjutnya 
ditambahkan lagi asam akrilat monomer sebanyak 
40 gram yang telah ditambah aquades 40 mL dan 
dinetralkan menggunakan larutan NaOH 30% 
(b/v). Selanjutnya ditambahkan MBA (methylene 
bis-acrylamide) sesuai perlakuan (Tabel 1) yang 
telah dilarutkan dalam 5 mL aquades, sambil 
diaduk pada putaran 300 rpm selama 90 menit 
pada suhu 70 °C. Selanjutnya ditambahkan etanol 
sebanyak 500 mL, didiamkan selama 6 jam. 
Alkohol didekantasi dan hidrogel komposit, yang 
diperoleh, dikeringkan dalam oven pada suhu 
60 °C hingga kering. Hidrogel komposit kering 
dikecilkan ukurannya, dikemas dalam kantong 
plastik, kemudian disimpan pada suhu ruang untuk 
selanjutnya dilakukan pengujian.
Karakterisasi
Uji karakterisasi dilakukan terhadap gelatin 
dan absorben polimer hidrogel komposit. 
Karakterisasi gelatin meliputi kadar abu, kadar air, 
daya serap air (swelling), dan derajat keasaman 
(pH). Karakterisasi absorben polimer hidrogel 
komposit meliputi kadar air, kapasitas absorpsi/
daya serap air (swelling), daya serap larutan 
garam, dan identifikasi gugus fungsi pada absorben 
polimer hidrogel komposit. Identifikasi gugus 
fungsi menggunakan Fourier Transform Infrared 
(FTIR) terhadap absorben polimer hidrogel 
komposit yang penyerapan airnya paling tinggi. 
Uji daya serap air (swelling) 
Pengukuran swelling equilibrium dalam air 
suling dilakukan untuk menentukan kapasitas 
penyerapan hidrogel. Daya serap air dinyatakan 
dalam rasio swelling (Sw), didefinisikan dengan 
persamaan (1),
                                                                           (1)
Ws = berat hidrogel komposit yang bengkak pada 
kesetimbangan
Wd = berat hidrogel komposit dalam keadaan 
kering
Sampel hidrogel komposit direndam dalam 
sejumlah besar air suling dan kenaikan beratnya 
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Tabel 1. Formulasi absorben polimer hidrogel komposit yang diproduksi.
Bahan absorben hidrogel Percobaan (gram)1 2 3 4 5 6
Asam akrilat monomer 40,0 40,0 40,0 40,0 40,0 40,0
Kalium persulfat 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0
Gelatin 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0
N,N-metilen-bis-akrilamid 0,6 0,6 0,6 1,0 1,0 1,0
Kaolin 4,0 8,0 12,0 4,0 8,0 12,0
dipantau sampai kesetimbangan tercapai yaitu 
sekitar 24 jam. Sebelum ditimbang, sampel 
hidrogel yang bengkak dengan lembut dibasahi 
dengan kertas lunak untuk menghilangkan 
kelebihan air dari permukaannya.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gelatin
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gelatin 
yang digunakan untuk pembuatan hidrogel 
komposit memiliki kadar abu 1,07-2,09%, kadar 
air 11,70-12,09%, daya serap air (swelling) 5,53-
6,35 g/g, dan derajat keasaman (pH) 8,2-8,4. 
Elemen dasar penyusun gelatin adalah karbon 
50,5%, hidrogen 6,8%, nitrogen 17,0%, dan 
oksigen 25,2% (GMIA, 2019). Gelatin kering 
biasanya mengandung air sebanyak 8-13% 
(GMIA, 2019), dan masih diperbolehkan sampai 
maksimum 16% (BSN, 1995). Kadar abu gelatin 
dibatasi maksimum sebesar 3,25% (BSN, 1995), 
oleh GMIA (2019) dibatasi pada kisaran 0,5-2,0%. 
Keadaan ini berarti bahwa kadar air dan kadar abu 
gelatin memenuhi syarat SNI 01-3735-1995 dan 
GMIA. Gelatin yang diproses menggunakan basa 
memiliki pH 9,69±0,08 (Mariod & Fadul, 2013).
Hidrogel
Kadar air
Kadar air suatu bahan dapat digunakan 
sebagai indikator tingkat kekeringan, bulk density, 
menentukan bobot, dan tekstur bahan, serta 
sifat bahan lainnya. Bahan yang memiliki kadar 
air tinggi biasanya memiliki tekstur yang lebih 
lunak, sedangkan bahan yang kering cenderung 
memiliki tekstur yang lebih keras. Bahan yang 
bersifat higroskopis, apabila didiamkan pada 
udara terbuka, akan menyerap atau melepaskan 
air untuk mencapai kesetimbangan dengan 
lingkungan. Kadar air hidrogel berkisar antara 
7,14-9,6% (Gambar 1). Keadaan ini menunjukkan 
bahwa kadar air hidrogel komposit dari berbagai 
perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang 
cukup berarti. 
Dalam Gambar 1 tampak bahwa perlakuan 5 
(kaolin 8 g dan MBA 1 g) merupakan perlakuan 
yang memiliki kandungan air paling rendah. Secara 
teoritis, hidrogel yang memiliki kandungan air 
rendah akan memiliki kemampuan penyerapan air 
yang tinggi apabila dibandingkan dengan hidrogel 
yang memiliki kandungan air lebih tinggi. Kadar air 
hidrogel hasil percobaan kesemuanya memenuhi 
Gambar 1. Kadar air hidrogel komposit.
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persyaratan mutu superabsorbent polymer karena 
nilainya berada dibawah 20% (BSN, 2015).
Daya serap air
Hidrogel bersifat hidrofilik, merupakan 
polimer yang memiliki ikatan silang tiga dimensi 
pada jaringan polimernya untuk menyerap dan 
menahan air dalam jumlah besar. Daya serap air 
(swelling) hidrogel berkisar antara 9,83-26,28 g/g. 
Gambar 2 menunjukkan bahwa penggunaan MBA 
mempengaruhi daya serap air hidrogel komposit 
yang dihasilkan. Daya serap air hidrogel dari 
perlakuan MBA 0,6 g lebih rendah dari perlakuan 
MBA 1,0 g. Astrini et al. (2016) melaporkan 
bahwa penambahan cross-linker MBA sampai 
konsentrasi sebesar 3,75% (b/b) asam akrilat dapat 
meningkatkan kemampuan kapasitas swelling dari 
produk hidrogel. Penambahan MBA lebih besar 
dari konsentrasi tersebut justru menurunkan daya 
serap air hidrogel.
Sadeghi dan Heidari (2011) menyatakan 
bahwa penggunaan MBA sebagai cross-link agent 
berpengaruh terhadap daya serap air hidrogel 
yang dibuat dari gelatin dengan asam metakrilat. 
Konsentrasi cross-linker yang tinggi akan 
mengurangi ruang diantara rantai kopolimer dan 
menjadikan struktur silang sangat kaku, akibatnya 
permukaan tidak bisa diperluas dalam mengikat 
sejumlah besar air. Purba et al. (2018) juga 
menyatakan bahwa semakin besar jumlah cross-
linker, maka dihasilkan hidrogel dengan densitas 
silang yang semakin tinggi. Gugus fungsional 
hidrofilik yang melekat pada backbone polimer 
menjadikan hidrogel mampu menyerap air, 
sedangkan ikatan cross-link antar network dalam 
rantai menjadikan hidrogel tidak larut dalam 
air. Kemampuan hidrogel dalam menyerap air 
terdeionisasi berkisar antara 10-1000 g/g (Purba 
et al., 2018). 
Peningkatan jumlah kaolin pada hidrogel juga 
mempengaruhi daya serap air. Jumlah MBA yang 
sama 0,6 g (perlakuan 1-3) dan MBA 1 g (perlakuan 
4-6) menunjukkan bahwa daya serap air hidrogel 
komposit mengalami peningkatan sampai pada 
penambahan kaolin sebanyak 8 g (perlakuan 2 
dan 5), kemudian pada konsentrasi berikutnya 
justru menurunkan daya serap air hidrogel. 
Pengaruh kaolin terhadap daya serap air hidrogel 
komposit mirip dengan MBA, dimana daya serap 
air mula-mula meningkat sampai batas tertentu 
kemudian menurun seiring dengan bertambahnya 
jumlah kaolin pada komponen hidrogel komposit. 
Konsentrasi kaolin yang tinggi akan menjadikan 
struktur silang sangat kaku sehingga permukaan 
absorben tidak bisa diperluas dalam mengikat 
sejumlah besar air (Sadeghi & Heidari, 2011). 
Daya serap air hidrogel komposit yang paling 
banyak didapat dari perlakuan 5 (kaolin 8 g, MBA 
1 g per 40 g monomer asam akrilat) yaitu sebesar 
26,28 g/g.
Gambar 2. Pengaruh kaolin dan MBA terhadap daya serap air hidrogel komposit.
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Daya serap larutan garam NaCl 9%
Pengujian daya serap larutan garam diperlukan 
karena memiliki korelasi kemampuan hidrogel 
dalam penggunaannya untuk popok bayi, popok 
dewasa, dan pembalut wanita. Ahmed (2015) 
menyatakan bahwa salah satu fitur fungsional 
yang ideal dari hidrogel adalah memiliki kapasitas 
yang tinggi terhadap penyerapan larutan garam. 
Daya serap larutan garam (NaCl 9%) oleh hidrogel 
komposit berkisar antara 6,53-10,97 g/g (Gambar 
3).
Daya serap larutan garam hidrogel dari 
perlakuan MBA 1,0 g lebih besar dari perlakuan 
MBA 0,6 g. Kondisi ini sejalan dengan 
kemampuan daya serap airnya. Daya serap larutan 
garam tertinggi diperoleh dari perlakuan 5 (kaolin 
8 g dan MBA 1 g) yaitu 10,97 g/g. Kemampuan 
penyerapan larutan garam dari hidrogel lebih 
kecil apabila dibandingkan dengan kemampuan 
penyerapan airnya. Astrini et al. (2016) juga 
menyatakan bahwa rasio swelling hidrogel dalam 
larutan garam lebih kecil apabila dibandingkan 
dengan rasio swelling hidrogel dalam air.
Larutan garam yang umum digunakan untuk 
pengujian daya serap air hidrogel adalah larutan 
garam natrium klorida (NaCl) karena ion-ion 
garam mempengaruhi daya serap hidrogel terhadap 
air (Astrini et al., 2016). Tekanan osmosis pada 
hidrogel dalam larutan garam NaCl menjadi 
sangat rendah karena adanya ion-ion Na+ dan Cl-. 
Semakin tinggi larutan garam menjadikan daya 
serap larutan garam hidrogel menjadi semakin 
menurun (Nasir, 2010).
Gambar 3. Pengaruh kaolin dan MBA terhadap daya serap larutan garam hidrogel komposit.
Uji FTIR Hidrogel Komposit
Spektrum FTIR gelatin, kaolin, dan hidrogel 
komposit, masing-masing disajikan pada Gambar 
4, 5, dan 6. Daerah dengan panjang gelombang 
1000-650 cm-1 disebut daerah sidik jari dan sangat 
sulit untuk menganalisa jenis ikatannya. Daerah 
ini biasanya mengandung absorban yang sangat 
kompleks. Keadaan ini disebabkan seluruh jenis 
vibrasi bending molekul menyerap pada daerah 
sidik jari tersebut (Dachriyanus, 2004).
Gambar 4 menunjukkan bahwa gelatin 
memiliki gugus fungsi NH dan OH yang terletak 
pada daerah bilangan gelombang 3085 cm-1 dan 
dikonfirmasi ulang oleh puncak 3431 cm-1. Gelatin 
juga mengandung gugus fungsi COOH, C≡N, 
C=O, dan CH yang masing-masing terletak pada 
daerah panjang gelombang 2928 cm-1, 2144 cm-1, 
1654 cm-1, dan 1450 cm-1 yang dikonfirmasi ulang 
oleh puncak 1402 cm-1, 1402 cm-1, 1384 cm-1, serta 
1344 cm-1. Gugus hidrofilik reaktif pada hidrolisat 
kolagen termasuk gelatin adalah amino (-NH2), 
hidroksil (-OH-), imino (-NH-), dan karboksil 
(-COOH) (Purba et al., 2018).
Gambar 5 menunjukkan bahwa kaolin yang 
digunakan memiliki gugus fungsi OH terletak 
pada daerah bilangan gelombang 3452 cm-1 dan 
dikonfirmasi ulang oleh puncak 3674 cm-1. Gugus 
fungsi COOH dari kaolin terletak pada daerah 
panjang gelombang 2823 cm-1 dan dikonfirmasi 
ulang oleh puncak 2923 cm-1, serta gugus fungsi 
dan C=O terletak pada daerah panjang gelombang 
1880 cm-1 dan dikonfirmasi ulang oleh puncak 
1636 cm-1.
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Gambar 4. Spektrum FTIR gelatin.
Gambar 6. Spektrum FTIR hidrogel komposit perlakuan 5.
Gambar 5. Spektrum FTIR kaolin.
Gambar 6 mengindikasikan bahwa puncak 
serapan hidrogel komposit hasil sintesis dari 
gelatin asam akrilat dan kaolin mengalami 
pergeseran dari gelatin maupun kaolin. Pergeseran 
puncak serapan terjadi pada gugus fungsi OH 
yang bergeser pada daerah bilangan gelombang 
3443 cm-1. Gugus fungsi C=O hidrogel bergeser 
menjadi pada daerah panjang gelombang 1638 
cm-1 dan dikonfirmasi ulang oleh puncak lain 1560 
cm-1 dan 1540 cm-1. Gugus fungsi CH hidrogel 
bergeser menjadi pada daerah panjang gelombang 
1459 cm-1 dan dikonfirmasi ulang oleh puncak lain 
1405 cm-1, 1385 cm-1, serta 1316 cm-1. Pergeseran 
puncak serapan tersebut menunjukkan terjadinya 
cangkok silang (grafting) gelatin-g-asam akrilat 
dan kaolin. Oleh karena gelatin berasal dari 
produk samping industri penyamakan kulit, maka 
pada penelitian ini telah berhasil dibuat absorben 
polimer hidrogel komposit berbasis gelatin produk 
samping industri penyamakan kulit.
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KESIMPULAN 
Daya serap air hidrogel komposit yang 
dihasilkan dari penggunaan MBA 0,6 g lebih 
rendah apabila dibandingkan dengan penggunaan 
MBA 1,0 g. Daya serap air hidrogel komposit 
mengalami peningkatan sampai pada penambahan 
kaolin sebanyak 8 g. Daya serap hidrogel komposit 
terhadap air dan larutan garam yang paling tinggi 
masing-masing adalah 26,28 g/g dan 10,97 g/g 
dihasilkan dari perlakuan penggunaan MBA 1 g, 
kaolin 8 g, dan gelatin 4 g per 40 g asam akrilat. 
Analisis FTIR menunjukkan bahwa absorben 
polimer hidrogel komposit berhasil disintesis 
menggunakan bahan baku gelatin dari produk 
samping industri penyamakan kulit, asam akrilat, 
dan kaolin menggunakan cross-link agent MBA 
dan inisiator kalium persulfat.
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